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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh minyak kanola tanpa proteksi dan
terenkapsulasi pada karakteristik fermentasi rumen. di domba garut jantan. Penelitian menggunakan
rancangan acak kelompok (RAK) dengan rancangan 3 perlakuan dan 5 kelompok sebagai ulangan.
Perlakuan terdiri dari PO (kontrol/pakan ternak:konsentrat = 60:40), P1: PO (mengandung minyak
kanola 4% dari total ransum); P2: PO (mengandung mikroenkapsulasi minyak kanola 4% dari total
ransum). Bahan pelapis yang digunakan dalam produk mikroenkapsulasi memiliki komposisi 50%
maltodekstrin dan 50% gum arab. Data dianalisis menggunakan analisis sidik ragam. Hasil penelitian
menunjukkan penambahan minyak kanola bebas maupun minyak kanola proteksi pada ransum sangat
nyata (P<0,01) menurunkan populasi protozoa. Sintesis protein bakteri, NHs, retensi nitrogen, dan
kadar BUN sangat nyata meningkat (P<0,01) pada pemberian minyak kanola bebas. Sementara
penurunan terjadi pada pemberian minyak kanola terenkaspulasi dibandingkan kontrol. Namun,
penambahan 4% minyak kanola bebas dan terenkapsulasi tidak signifikan mempengaruhi populasi
bakteri total dan VFA. Dapat disimpulkan bahwa penambahan minyak kanola tanpa proteksi
memberikan produksi NH3, BUN, dan SPM tertinggi di rumen serta minyak kanola dalam bentuk
bebas dan terenkaspulasi mampu menurunkan pertumbuhan protozoa rumen yang merupakan predator
bakteri tetapi tidak dapat menstimulasi pertumbuhan populasi bakteri rumen.

Kata Kunci: mikroenkapsulasi, minyak kanola, rumen, spm, total bakteri

ABSTRACT

This experiment aimed to investigate the effects of unprotected and microencapsulated canola
oil on rumen fermentation characteristics in Garut young rams. The design of experiment was using
randomized block design (RBD) with 3 treatments and 5 groups as replication. The treatments were
TO (control/forage:concentrate = 60:40), T1 = TO (Contain canola oil 4% total diet), T2 TO (Contain
microencapsulated canola oil (4% total diet). Coating materials composition used in
microencapsulation were 50% maltodextrin and 50% arabic gum. The data were analyzed by using
analysis of variance (ANOVA). The results showed that addition either protected or unprotected of
canola oil on diet significantly (P<0.05) decreased rumen protozoa population. Microbial protein
synthesis (MPS), NH; nitrogen retention, and BUN were significantly (P<0.01) increased in
unprotected canola oil meanwhile was decreased in the microencapsulated. Nonetheless, addition 4%
of protected or unprotected canola oil did not significantly affect total bacterial population and VFA. It
is concluded that addition of the unprotected canola oil gave the highest production of NH3, BUN, and
MPS in rumen. In addition, the use of unprotected and microencapsulation of canola oil reduced the
population of protozoa which are the predators of bacteria, but could not stimulate the growth
population of rumen bacteria.

Keywords: beef, diversification, development strategy, population
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PENDAHULUAN

Pencernaan fermentatif rumen
melibatkan beragam mikroba dengan fungsi
berbeda dan berperan dalam mencerna pakan
berserat yang berkualitas rendah serta sebagai
salah satu sumber protein utama bagi induk
semang melalui sintesis protein bakteri rumen.
Metabolisme mikroba di dalam rumen diatur
oleh  jumlah dan kecepatan degradasi
karbohidrat dan protein. Kondisi ini sangat
dipengaruhi oleh karakteristik fisik dan kimia
pakan (Maeng et al., 1997). Pemenuhan
kebutuhan nutrisi ternak ruminansia sangat
diperlukan untuk mendukung aktivitas mikroba
rumen maupun ternak itu sendiri Pemenuhan
kebutuhan energi akan sulit dilakukan pada
ternak ruminansia yang diberi hijauan dengan
proporsi tinggi karena tingginya serat kasar
serta rendahnya kualitas hijauan pada daerah
tropis yang fluktuatif. Suplementasi lemak
dalam formulasi pakan merupakan alternatif
yang banyak digunakan pada pakan ternak
pedaging. Menurut Soebarinoto et al. (1991)
penggunaan lemak dapat meningkatkan energi
ransum dan memodifikasi asam lemak jaringan
tubuh ruminansia serta Wina dan Susana (2013)
asam lemak akan menghasilkan energi yang
lebih tinggi bahkan dua kali lebih besar dari
energi karbohidrat (NRC, 2001). Menurut Hess
et al. (2008), suplementasi lemak pada ransum
menjadi strategi yang menjanjikan untuk
meningkatkan efisiensi pada produksi ternak
dengan meningkatkan kerapatan energi ransum.

Minyak kanola memiliki karakteristik
asam lemak jenuh yang sangat rendah, karena
tingginya level asam lemak tidak jenuh tunggal
(MUFA) dan dan asam lemak tidak jenuh
jamak (PUFA). Maia (2012) melaporkan
kandungan asam lemak oleat, linoleat dan
linolenat masing-masing sebesar 57,4%;17,3%);
dan 5,3%. Menurut Tiven et al. (2011),
tingginya lemak tidak jenuh dalam pakan relatif
tidak bertahan karena adanya  proses
biohidrogenasi lemak tersebut oleh mikroba
rumen menjadi asam lemak jenuh. Proses
tersebut dilakukan karena sifat toksik dari asam
lemak tidak jenuh bagi sebagian besar mikroba
rumen. Biohidrogenasi akan  mengubah
karakteristik asam lemak pakan yang tidak
jenuh menjadi jenuh sehingga yang akan masuk
dalam pencernaan selanjutnya dan diserap oleh
ternak menjadi tinggi kandungan asam lemak
jenuh. Oleh karena itu penggunaan minyak
yang tinggi akan asam lemak tidak jenuh harus
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diproteksi untuk mencegah dari biohidrogenasi
di dalam rumen. Salah satu teknologi yang
banyak digunakan vyaitu proteksi dengan
penyalutan minyak nabati (Bhatt et al., 2013;
Hidayah et al., 2014; Bain et al., 2014).
Hidayah (2014) melaporkan bahwa penggunaan
metode  proteksi pada minyak nabati
memberikan efek positif terhadap aktifitas
mikroba rumen dibandingkan tanpa diproteksi.
Adawiah et al. (2007) melaporkan bahwa
penambahan lemak dalam bentuk sabun
kalsium dapat meningkatkan produk fermentasi
mikroba rumen. Selain sabun kalsium, salah
satu teknologi proteksi yang dapat digunakan
untuk penyalutan bahan inti melalui proses
kimiawi yaitu mikroenkapsulasi (Agnihotri et
al., 2012). Penggunaan mikroenkapsulasi
dilaporkan digunakan untuk menyalut ekstra
virgin olive oil (Calvo et al., 2010); cumin
oleoresin (Kanakdande et al., 2007) dan minyak
esensial (Soltan et al., 2018). Penggunaan
mikroenkapsulasi minyak kanola secara in vitro
dilaporkan Hidayah dengan menggunakan
cairan rumen sapi persilangan ongole dan Bain
et al. (2014) menggunakan cairan rumen sapi
bali Belum banyak laporan terkait penggunaan
mikroenkpasulasi ternadap karakteristik rumen,
SPM, serta retensi nitrogen terutama
menggunakan minyak kanola pada domba
secara in vivo.

Tujuan dari penelitian ini untuk
menganalisis pengaruh pemberian minyak
kanola sebagai sumber tambahan lemak dalam
bentuk  mikroenkapsulasi  maupun  tidak
diproteksi terhadap karakteristik fermentasi
rumen, sintesis protein mikroba dan nilai retensi
nitrogen.

MATERI DAN METODE

Metode Penelitian

Penelitian dilaksanakan di Laboratorium
lapang (Kandang) A bagian Ruminansia Kecil
Departemen INTP, Fakultas Peternakan, Institut
Pertanian Bogor (IPB). Domba garut jantan
berumur 6-8 bulan digunakan sebanyak 15 ekor
dengan rataan bobot badan awal 20,17+4,65 kg.
Ternak dibagi menjadi 5 ulangan dalam 3
perlakuan. Dilakukan pemberian obat cacing
sebelum pemeliharaan Ternak dipelihara dalam
kandang individu selama 100 hari dengan 14
hari masa adaptasi. Perlakuan terdiri atas PO:
Ransum kontrol (60% hijauan:40% konsentrat);
P1: PO + minyak kanola 4% dari total ransum);
P2: PO + mikroenkapsulasi minyak kanola 4% dari
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total ransum). Ransum diformulasikan sesuai
dengan kebutuhan domba pedaging yang
ditujukan untuk peningkatan pasokan produksi
daging. Proporsi ransum yaitu 60% hijauan
berupa rumput gajah dan 40% konsentrat yang
terdiri atas bungkil kedelai, bungkil kelapa,
pollard, jagung, molases, urea, DCP, dedak
halus, bungkil kelapa sawit, minyak kanola, dan
mikroenkapsulasi  minyak  kanola  yang
kebutuhannya (Tabel 1) diacu pada Kearl et al.
(1982). Pembuatan mikroenkapsulasi ransum
mengacu pada Carneiro et al. (2013) yaitu
dilakukan  homogenisasi bahan penyalut
(11,76%) berupa gum arab dan maltodekstrin
(50:50) serta air (82,36%) kemudian
dicampurkan dengan minyak kanola (5,88%)
lalu dikeringkan menggunakan spray dryer pada
suhu inlet 180+5°C dan outlet 80+5°C.
Frekuensi pemberian pakan dilakukan sebanyak
dua kali pada jam 08.00 WIB dan jam 13.00
WIB dengan air minum diberikan ad libitum.

Pengambilan dan Analisis Data

Pengambilan darah dan cairan rumen
dilakukan pada waktu 4 jam setelah pemberian
pakan pagi (after morning feeding) di dua hari
berbeda pada hari terakhir pemeliharaan. Feses
dan urin dikompositkan masing-masing 10%
setiap harinya pada masa koleksi selama tujuh
hari di akhir masa pemeliharaan dan.
Pengambilan darah sebanyak 5 mL dilakukan
pada vena jugularis kemudian dimasukkan ke
dalam tabung berisi antikoagulan EDTA
kemudian disentrifugasi selama 15 menit
dengan kecepatan 300 RPM untuk men-
dapatkan plasma darah. Kadar blood urea
nitrogen diukur dengan menganalisis plasma
darah domba dengan menggunakan KIT merk
PT. Rajawali Nusindo Reg. No: AKL
20101804026 dan microlab 300 berdasarkan
reaksi ~ enzimatis  kemudian  dilakukan
pengukuran menggunakan spektrofotomoter
578 nm. Cairan rumen diambil menggunakan
metode stomach tube (Preston 1986) dengan
memasukkan selang stomach tube hingga
bagian rumen domba melalui mulut domba lalu
mesin vakum yang telah terhubung dihidupkan
untuk menghisap cairan rumen ke dalam botol
vakum. Pengukuran pH rumen dilakukan
menggunakan alat pH meter. Populasi protozoa
ditentukan menggunakan counting chamber
Fuch Rosenthal Counting (4mm x 4mm x
2mm) yang sebelumnya cairan rumen diwarnai
dengan larutan Tryphan Blue Formaline Salin
(TBFS) (1:1). Perhitungan populasi bakteri total
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mengacu pada metode Ogimoto dan Imai
(1981) menggunakan media BHI dan metode
roller tube. Cairan rumen untuk analisis
konsentrasi VFA total dan proporsi molar VFA
(asam asetat, propionat, butirat, iso butirat,
valerat, dan iso valerat) sebelumnya ditetesi
H>S04 kemudian dianalisis menggunakan teknik
gas  kromatografi ~ (General  Laboratory
Procedures 1966) (GC 8A, Shimadzu Crop.,
Kyoto, Japan, tipe Capillary column
mengandung 10% SP-1200, 1% HsPO. dalam
80/100 Cromosorb WAW dan nitrogen sebagai
carrier gas). Pendugaan produksi gas metan
dari proporsi molar VFA berdasarkan rumus
menurut Moss et al. (2000) (CH, = 0.45 C, —
0.275 C3 + 0.40 C4) dan pendugaan perhitungan
keseimbangan hidrogen dari proporsi molar
VFA berdasarkan rumus menurut Mitsumori et
al. (2012) [2HP (Produksi Hidrogen dari
pembentukan asam lemak rantai pendek) = 2 x
C2+C3+4XC4+2xCi5+2xC5]dan [2HUS
(Penggunaan Hidrogen dari pembentukan asam
lemak rantai pendek) =2 x C3 + 2 x C4 + Csg].
Konsentrasi amonia (N-NH3) diukur
menggunakan metode mikrodifusi Conway
berdasarkan (General Laboratory Procedures
1966). Perhitungan sintesis protein mikroba
menggunakan metode Makkar et al. (1982)
hingga didapatkan supernatan kemudian
dilanjutkan dengan metode Lowry's et al.
(1951) hingga didapatkan nilai absorbansinya
pada spektrofotometer 670 nm. Protein ransum,
feses dan urin dianalisis menggunakan metode
Kjeldhal melalui proses destruksi, destialsi,
titrasi dan perhitungan. Peubah yang diamati
dalam penelitian ini antara lain: VFA parsial,
NHs, pH cairan rumen, populasi bakteri total,
populasi protozoa, kadar blood urea nitrogen
(BUN), retensi nitrogen, dan sintesis protein
mikroba.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Populasi Mikroba Rumen

Penambahan minyak kanola dengan
proteksi  mikroenkapsulasi maupun tanpa
proteksi tidak mempengaruhi populasi bakteri
total (Tabel 2) di dalam rumen domba. Berbeda
dengan populasi bakteri total, populasi mikroba
rumen lainnya yaitu protozoa (Tabel 2) secara
nyata (P<0,05) menurun dengan adanya
penambahan  perlakuan. Populasi pada
penelitian ini sesuai dengan Ogimoto &
Imai (1981) yang menyatakan populasi
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Tabel 1. Komposisi bahan pakan penyusun ransum domba pedaging fase penggemukan

Jenis Ransum PO ;1 P2
0

Rumput gajah 60,0 60,0 60,0
Bungkil Kedelai 0,0 4,1 0,0
Urea 0,2 0,2 0,2
Jagung 8,0 0,0 0,0
DCP 0,3 0,3 0,3
Dedak Halus 0,0 8,0 0,0
Bungkil Kelapa 12,0 2,2 12,0
Bungkil Kelapa Sawit 4,2 8,8 10,0
Molases 4,0 4,0 3,4
Mikroenkapsulasi Minyak Kanola 0,0 0,0 4,0
Minyak kanola 0,0 4,0 0,0

Keterangan :

PO: Ransum kontrol (60% hijauan:40% konsentrat); P1: PO + Minyak Kanola (10% dari total

konsentrat); P2: PO + Mikroenkapsulasi Minyak Kanola (10% dari total konsentrat)

Tabel 2. Keseimbangan nitrogen, populasi mikroba, dan karakteristik fermentasi cairan rumen domba

jam ke-4
Perlakuan
Peubah PO P1 o

Protozoa (log sel ml™) 5,41 +0,28° 4,97 +£0,13% 5,02 +0,60°
Bakteri total (log CFU ml™) 6,65+ 0,18 6,50 +£ 0,14 6,64 + 0,53
pH 6,80 + 0,071 6,56 + 0,055 6,80 + 0,071
N-NH3 (mM) 7,24 + 0,948 9,19 + 1,09* 5,80 + 0,36°
VFA total (mM) 72,63 £17,77 116,24 + 57,06 94,53 + 48,08
Proporsi VFA (% mM)

C2 58,21 + 3,10 59,30 £ 2,79 57,39 £ 10,76

C3 27,93 £ 3,39 27,88 £1,61 27,60 £ 8,02

nC4 10,59 + 2,63 9,07 £ 2,15 10,65 + 1,89

iC4 1,08 + 0,56 0,85 +0,42 0,73 0,23

nC5 0,85+0,11 1,17 £0,28 1,69 +1,10

iC5 1,34 +0,44 1,72 £ 0,96 1,95 +0,43
Proporsi C2/C3 2,11 £0,32 2,13+0,12 2,37 +1,28
CHs (mM)* 27,79 £ 6,86 44,35 + 22,14 36,29 + 20,68
Produksi Hy** 138,44 + 32,90 217,60 + 102,96 183,60 + 99,66
Penggunaan Hy** 56,32 + 12,74 85,83 + 38,40 67,47 £ 14,76
SPM (mg ml'l) 0,71 +0,03® 0,82+ 0,05 0,67 £ 0,038
BUN (mg dI*) 17,28 +2,29% 19,95 + 3,15 14,94 +2,75°
Konsumsi nitrogen (gram ekor ™ hari™) 11,57 +1,64° 14,76 + 2,442 12,14 +1,77°
Nitrogen urin (gram ekor™ hari™) 0,70 £0,17 0,96 + 0,38 0,68 +0,17
Nitrogen feses (gram ekor™ hari™) 4,51 +0,21 4,58 + 0,66 4,65 + 0,52
Retensi nitrogen (gram ekor ™ hari ™) 6,36 + 1,665 9,22 +2,83* 6,81 + 1,088

Huruf yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan yang signifikan (P<0.05) dan sangat
signifikan (p<0.01); PO: Ransum kontrol (60% hijauan:40% konsentrat); P1: PO + Minyak Kanola (10% dari
total konsentrat); P2: PO + Mikroenkapsulasi Minyak Kanola (10% dari total konsentrat); Asam asetat; ° Cs:
Asam propionat; ¢ nCs : Asam butirat; ¢ iC4: Asam iso butirat; ¢ nCs: Asam valerat; fiCs: Asam iso valerat; *=
Estimasi menurut rumus Moss et al (2000); **= Estimasi menurut rumus Mitsumori et al (2012); SPM: Sintesis

protein mikroba; BUN: Blood urea nitrogen

berkisar antara 10°-10° sel ml™ cairan rumen.
Hasil tersebut lebih tinggi dibandingkan dengan
metode secara in vitro yang dilaporkan Hidayah
(2014) sebesar 4.00 log sel ml™ dan 4.28 log sel
ml* pada penambahan minyak kanola dan
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mikroenkapsulasi minyak kanola secara in vitro
serta Suharti et al. (2017) sebesar 3,85 log sel
ml™? pada penambahan sabun kalsium minyak
kanola. Penurunan  populasi  protozoa
menunjukkan bahwa pemberian minyak kanola
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proteksi maupun dalam bentuk
mikroenkapsulasi pada taraf 4% dapat
mengganggu kelangsungan hidup protozoa di
dalam rumen. Menurut Puastuti (2009),
protozoa tidak memiliki daya lipolisis, kondisi
rumen yang memiliki banyak lemak akan
menyebabkan aktivitas metabolisme protozoa
terganggu dan akhirnya protozoa kurang
mampu bertahan hidup. Selain itu, menurut
Adawiah et al. (2007) penggunaan lemak yang
tinggi dalam ransum akan menyelimuti mikroba
rumen sehingga mikroba rumen yang tidak
memiliki enzim lipolitik seperti protozoa akan
mati.

Karakteristik fermentasi rumen

Penambahan minyak kanola tanpa
proteksi pada ransum menghasilkan pH (Tabel
3) rumen domba paling rendah (P<0,01)
dibandingkan dengan kontrol dan mikroen-
kapsulasi minyak kanola tetapi pH rumen masih
sesuai dengan Dehority (2005) yaitu sebesar
5,4-7,8 untuk menunjang kondisi rumen yang
normal. Penurunan pH pada rumen domba
secara sangat signifikan (P<0,01) yang diberi
minyak kanola tanpa proteksi mungkin
disebabkan adanya penurunan secara nyata
(P<0,05) pada populasi protozoa (Tabel 2).
Protozoa memiliki peranan penting dalam
mempertahankan pH rumen dengan
memanfaatkan  karbohidrat yang mudah
difermentasi di dalam rumen secara cepat
sehingga dapat mencegah efek toksik yan
terjadi  akibat kelebihan  material  hasil
fermentasi (Dore & Gouet 1991). Pengaruh pH
menurut de Veth & Kolver (2001) bahwa nilai
pH yang berada diluar kisaran 5,7-7,8 akan
memberikan dampak negatif pada rumen,
sehingga pH pada penelitian ini masih dalam
keadaan normal yang tidak mengganggu fungsi
rumen.

Penambahan minyak kanola bebas dalam
penelitian ini meningkatkan amonia rumen
sedangkan  penambahan  mikroen-kapsulasi
minyak kanola menurunkan kadar amonia
dibandingkan kontrol (Tabel 2). Tingginya
kadar amonia pada penambahan minyak kanola
bebas berkorelasi positif dengan tingginya
konsumsi (P<0,05) nitrogen domba (Tabel 2)
yang akan dirombak menjadi amonia di dalam
rumen. Bain et al (2014) melaporkan kadar
amonia rumen in vitro sebesar 7,29; 7,44; 6,76
untuk minyak kedelai, minyak sawit dan
minyak biji bunga matahari. Suharti et al
(2017) melaporkan kadar amonia sebesar 11,47
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mM dan 10,49 mM untuk sabun kalsium
minyak kanola dan minyak flaxseed.
Rendahnya kadar amonia rumen pada perlakuan
penambahan mikroenkapsulasi minyak kanola
(P2) diduga disebabkan memiliki kandungan
rumen undegradable protein (RUP) yang lebih
tinggi dibanding kandungan rumen degradable
protein (RDP). Beberapa bahan pakan pada
perlakuan P1 seperti bungkil kedelai dan dedak
padi memiliki kandungan RDP menurut NRC
(2001) masing-masing sebesar 65,4% dan
52,3%. Nilai tersebut lebih tinggi dibandingkan
kandungan RDP pada bahan pakan bungkil
kelapa yaitu sebesar 27,9% (Mahesh et al.,
2017) yang lebih besar penggunaannya pada
ransum PO dan Pl. Kadar amonia pada
penelitian ini masih sesuai dengan Kkisaran
normal menurut McDonald (2002) yaitu 6-21
Mm.

Kadar VFA dalam rumen domba tidak
dipengaruhi oleh penambahan minyak kanola
proteksi maupun tanpa proteksi. Nilai ini masih
sesuai dengan McDonald et al. (2002) yang
menyatakan kisaran normal VVFA total yaitu 70-
150 mM. Menurut Data pada Tabel 2,
penambahan minyak terproteksi maupun tanpa
proteksi memiliki rasio asetat dan propionat
yang tidak berbeda dengan kontrol yaitu di

kisaran 2,11-2,37. Yost et al. (1977)
menyatakan, rasio asetat dan propionat
maksimal untuk pertambahan bobot badan

ternak ruminansia adalah 3:1. Perbedaan ini
mungkin disebabkan meningkatnya proporsi
asam propionat yang dihasilkan sehingga
menurunkan rasio asetat : propionat. Li et al.
(2009) melaporkan pemberian asam linolenat
dapat menurunkan konsentrasi asetat,
meningkatkan  konsentrasi  propionat, dan
menurunkan rasio asetat dan propionat. Selain
itu, Hidayah (2014) melaporkan tingginya
produksi propionat dan isovalerat diduga karena
rendahnya produksi metan (CHs) yang
disebabkan oleh asam lemak linolenat (C18:3)
dari minyak flaxseed yang diproteksi dengan
mikroenkapsulasi memiliki sifat slow release
sehingga mampu menurunkan aktivitas archae
metanogen. Hal ini juga dapat menjelaskan
produksi metan yang lebih rendah pada P2
dibanding P1. Produksi CH, (Tabel 2) tidak
berbeda nyata antar perlakuan tetapi cenderung
tinggi pada produksi VFA yang tinggi. Hasil ini
lebih tinggi dari yang dilaporkan Hidayah
(2014) sebesar 19,83 dan 23,50 masing-masing
pada minyak kanola tanpa proteksi dan
terenkapsulasi secara in vitro. Suharti (2010)
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melaporkan penurunan produksi metan dan
peningkatan  produksi  propionat  pada
penambahan ekstrak lerak dalam ransum.
Baeuchemin & McGinn (2014) melaporkan
penurunan emisi metan sebesar 32% hari™sapi*
dengan pemberian minyak kanola tanpa
proteksi karena adanya asam fumarat dalam
minyak kanola yang merupakan prekursor
metabolik dari C3 dan dapat memberikan H:
alternatif di dalam rumen. Hal ini sesuai dengan
Moss et al. (2000) yang menyatakan bahwa
produksi metan dan propionat merupakan jalur
yang menggunakan H; sehingga semakin
rendahnya produksi metan dan propionat maka
akan  menurunkan penggunaan H. dan
sebaliknya akan meningkatkan penggunaan H.
Pada penelitian ini, meningkatnya proporsi
propionat (Tabel 2) dalam total VFA tidak
menurunkan produksi metan.

Sintesis Protein Mikroba, BUN, dan Retensi
Nitrogen

Kandungan SPM (Tabel 2) rumen pada
ternak yang diberi minyak kanola tanpa proteksi

meningkat ~ sangat  signifikan  (P<0,01)
dibandingkan  kontrol dan lebih tinggi
dibandingkan dengan pemberian mikroen-

kapsulasi minyak kanola. Hasil ini lebih tinggi
dibandingkan dengan Tiven et al. (2011) yang
menggunakan crude palm oil (CPO) 3%
sebesar 0,10 mg ml™. Suryapratama & Suhartati
(2012) melaporkan peningkatan SPM pada
pemberian minyak tanpa proteksi sebesar
18,36% pada pemberian minyak kedelai sebesar
3%. Peningkatan disebabkan kandungan
amonia (P<0,01) dan VFA dalam rumen yang
lebih tinggi pada pemberian minyak kanola
tanpa proteksi Protein yang terkandung dalam
ransum sebagian besar akan terdegradasi di
dalam rumen. Proses degradasi protein
merupakan proses pembentukan asam o keto
dan amonia melalui proteolisis dan deaminasi
oleh bakteri rumen (McDonald et al., 2002).
Amonia yang terbentuk dari perombakan
protein juga digunakan untuk sintesis protein
mikroba. Kadar SPM pada perlakuan
penambahan mikroenkapsulasi minyak kanola
(P2) disebabkan rendahnya kadar amonia
rumen domba sehingga pembentukan protein
mikrobial juga terhambat. Kadar amonia cairan
rumen vyang rendah akan  membatasi
perkembangan populasi mikroba rumen
terutama bakteri karena amonia dibututuhkan
olen bakteri sebagai sumber N untuk
membangun sel tubuhnya.
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BUN merupakan salah satu indikator
yang dapat digunakan untuk mengetahui
efisiensi penggunaan protein dan kecukupan
energi (Tahuk et al., 2008). Pada penelitian ini
perlakuan penambahan minyak kanola tanpa
proteksi (P1l) secara nyata meningkatkan
(P<0,05) kadar BUN dibandingkan dengan
kontrol (PO). Nilai BUN pada penelitian ini
masih sesuai dengan Swenson (1977) yang
menyatakan kadar urea darah domba yang
normal berada pada kisaran 13-28 mg dI™.
Tingginya kadar BUN pada penelitian ini
memiliki korelasi yang tinggi dengan kadar
amonia (NHs) dalam rumen dimana perlakuan
penambahan minyak kanola murni (P1)
menghasilkan kadar amonia dan BUN tertinggi
serta pada P2 semakin menurunkan kadar
amonia dan BUN dibanding kontrol. Hal ini
sesuai McDonald et al. (2002) vyang
menyatakan kadar urea darah dapat dipengaruhi
oleh kadar amonia dalam rumen. Terdapat
keterikatan antara kadar amonia rumen, SPM,
dan BUN. Menurut Orskov (1992) ketersediaan
energi  menjadi faktor penentu efisiensi
pemanfaatan amonia untuk sintesis protein
mikroba. Konsumsi nitrogen yang melebihi
kapasitas bakteri mensintesis protein mikroba
maupun keterbatasan sumber energi mikroba
dapat meningkatkan kadar urea darah karena
tingginya amonia yang bebas di dalam rumen.
Ranjihan  (1981) menambahkan absorbsi
amonia yang dibawa ke hati akan berlebihan
jika kadar amonia di dalam rumen tinggi,
sehingga perombakan amonia menjadi urea
kalah cepat. Sejalan dengan kadar BUN, retensi
nitrogen pada Pl juga menghasilkan retensi
yang tinggi (P<0,01) dibanding kontrol dan P2.
Retensi nitrogen merupakan protein yang
dimanfaatkan oleh tubuh ternak. Nilai retensi
nitrogen didapatkan dari selisih nitrogen yang
dikonsumsi dengan nitrogen yang dikeluarkan
feses dan urin. Hasil penelitian ini lebih rendah
dari penelitian Sari (2012) dengan retensi
nitrogen sebesar 7,42-9,00 g ekor™ hari* pada
domba yang mengandung 1,5% minyak jagung
dan minyak ikan lemuru dalam ransum.
Penambahan minyak dalam ransum
menghasilkan nilai retensi nitrogen yang
positif. Purbowati (2001) menyatakan bahwa
nitrogen dalam ransum mencukupi kebutuhan
ternak, maka ternak tidak perlu merombak
jaringan tubuh untuk memenuhi kebutuhannya
sebagai konsekuensi atas hilangnya pada proses
pencernaan.



Mawar et al./Jurnal IImu dan Teknologi Peternakan Tropis 6(3):358-366

KESIMPULAN

Penambahan minyak kanola sebesar 4%
dalam bentuk bebas maupun mikroenkapsulasi
minyak kanola menurunkan populasi protozoa
dan mempengaruhi kadar amonia dalam rumen
domba. Dalam bentuk bebas, minyak kanola
mampu meningkatkan retensi nitrogen, amonia,
kadar SPM dan BUN. Pemberian minyak
kanola  bebas maupun proteksi tidak
memberikan dampak negatif pada penurunan
bakteri total.
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